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Abstrak

Skripsi ini studi tentang perilaku memilih warga Surabaya di Pemilu Legislatif Surabaya
tahun 2014. Penelitian ini adalah penelitan deskriptif guna menjelaskan gambaran tentang
hubungan antara kesesuaian program kandidat, kampanye atau sosialisasi yang dilakukan
kandidat dan partai politik, identifikasi partai dan pemberiaan uang  dalam menentukan
pilihan politik saat berpartisipasi dalam pemilu legislatif 2014 di Surabaya. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah adalah dengan menggunakan metode kuantitatif dan
menggunakan analisa deskriptif yaitu berupa analisis data distribusi frekuensi dari jawaban
atas pertanyaan kuisioner dan dengan menggunakan pengujian Chi Square dan Koefisien
Kontingensi guna mengetahui ada tidaknya hubungan dan arah hubungan variabel yang
hendak diteliti.Teori yang digunakan untuk menjelaskan perilaku pemilih dalam penelitian
ini secara umum adalah dengan menggunakan 3 pendekatan, yaitu pendekatan sosiologis,
psikologis, dan rasional yang masing-masing pendekatan banyak menggunakan teori dari
Paul F. lazarsfeld-bernard berelson, Angus Campbel, dan Anthony Downs. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel yang memiliki hubungan dalam menentukan pilihan
partai politik ketika pemilu hanyalah variabel kesesuaian program kandidat dan kampanye
yang dilakukan oleh kandidat beserta partai politiknya, sedangkan untuk dua variabel
terkahir yaitu identifikasi partai dan pemberian uang tidak memiliki hubungan dengan
pilihan politik masyarakat Kota Surabaya dalam Pemilu Legislatif 2014.

Kata Kunci: Perilaku memilih, Pileg 2014, Kesesuaian program, Kampanye, Identifikasi
partai, Politik uang

Abstract

This research is study about voting behavior Surabaya residents in legislative elections
2014. This Study was a descriptive study to describe about correlation beetwen the
suitability of the candidate program, candidate campaign, candidate sosilization, party
identification, and money politic in determining the political choice at legislatvie elections
2014 in Surabaya. Methods in this research is quantitative descriptive method, by using
Frequency Distribution Table analysis, Chi Square Test and measuring the Coefficent of
Contingency to find out is there any correlation and direct correlation with political choice
in legislative elections. In General there are three theory that I used to describe voting
behavior in this research, first is sosiological approach, psychological and rational
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approachwhich are explained by Paul F. lazarsfeld-bernard berelson, Angus Campbel,
dan Anthony Downs. The result of this research is show us about variable that have a
correlation in voting behavior is candidate program and their campaign, whereas the
variable that has no correlation with political choice in legislative elections is party
identification and money gift.

Keywords: Voting behavior, Surabaya legislative elections, candidate program, candidate
campaign, money politic.

Pendahuluan

Ada beberapa permasalahan dan fenomenayang melatarbelakangi dilakukannya
penelitian ini yaitu pertama berkaitan dengan fenomena angka partisipasi warga Surabaya
dalam pemilu legislatif 2014 yang secara persentase angka partisipannya mengalami
kenaikan jika dibandingkan dengan pemilu legislatif pada tahun 2009 lalu yang hanya
memiliki angka partisipan sebesar 48,32%, sedangkan untuk angka partisipan pada tahun
2014 adalah 60,13%.

Setiap kejadian pasti ada sebabnya, Angus Campbel memberikan penjelasan
tentang fenomena tentang perilaku memilih dalam sebuah pemilu dengan menggunakan
pendekatan psikologis. Ada tiga poin utama dalam pendekatan psikologis yaitu perilaku
seseorang dalam menentukan pilihan politik akan banyak dipengaruhi oleh ikatan
emosianal yang dimiliki oleh warga tersebut dengan kandidat atau partai, kedua
dipengaruhi oleh orientasi isu yang sedang berkembang dan yang ketiga adalah
dipengaruhi oleh orientasi kandidat.

Dalam kasus fenomena ini peneliti ingin mengkerucutkan fenomena tersebut
dengan pendekatan orientasi isu yang berkembang. Seharusya semakin baik isu yang
berkembang tentang objek yang hendak dipilih maka seharusnya rakyat semakin tergerak
untuk memilih objek yang di isukan positif ataupun sebaliknya.

Sekedar asumsi bahwa masyarakat kota Surabaya adalah masyarakat yang memiliki
akses keterbukaan informasi yang sangat luas mengingat Surabaya adalah kota metroplis
terbesar kedua setelah ibukota.

Kemudian jika dilihat kembali isu-isu yang sedang berkembang saat menjelang
masa kampanye partai sampai tiba waktunya pemilihan, masyarakat kita banyak
mendapatkan isu-isu tentang kasus korupsi yang dilakukan oleh petinggi-petinggi partai,
dan juga semua lembaga pemerintah seperti legislatif, eksekutif dan yudikatif yang tidak
lepas dari kasus korupsi. Kampanye Isu-isu ini banyak beredar terlepas apakah yang
menyebarkan isu-isu tersebut kompetitor partai ataupun aparat penegak hukum itu sendiri
yang mendapatkan publikasi yang sangat besar dari media.

Dari rekonstruksi sekilas tadi memunculkan pertanyaan baru, jika memang benar
isu yang sedang berkembang sangat mempengaruhi masyarakat dalam memilih lalu
mengapa yang terjadi justru peningkatan angka partisipasi pemilih, ditengah-tengah
gencarnya kampanye korupsi yang dilakukan oleh banyak pihak tersebut terutama yang
dilakukan oleh mesin-mesin partai untuk menjatuhkan kompetitornya

Dari situ muncul pertanyaan bahwa adakah hubungan antara kampanye dengan
pilihan partai saat pemilu?
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Kemudian selain orientasi isuAngus Campbel juga menjelaskan yang dapat mempengaruhi
seseorang dalam menentukan pilihan politikanya adalah proses identifikasipartai dan
kandidatnya. Dimana masyarakat akan mendasarkan pilihannya politiknya atas dasar
pengetahuannya atas kualitas salah satu calon legislatif atau partai. Faktor identifikasi
partai adalah ketika pemilih merasa bangga dengan sosok-sosok yang ada dipartai
misalnya tokoh-tokohnya ataupun bahkan bangga dengan program-program dan prestasi
partai, ia merasa bahwa dirinya adalah bagian dari partai.

Namun terjadi perbedaan antara penjelasan Angus Campel dengan fenomena yang
terjadi di pemilu legislatif 2014, Partai yang tokoh dan anggotanya sempat diberitakan
paling banyak terjerat kasus korupsi justru mengalami kenaikan perolehan suara di Pemilu
2014 (PDIP). Partai yang ketuanya terjerat kasus korupsi kuota impor daging sapi, juga
tidak terlalu mengalami penurunan yang drastic (PKS)

Dari kondisi partai yang tokohnya banyak mendapatkan permasalahan korupsi
tersebut, Masihkah mereka merasa bahwa dirinya bagian dari partai?masihkah merasa
bangga dengan partai?jika faktor identifikasi partai berpengaruh dalam menentukan pilihan
tentu perolehan suara partai terkait pasti mengalami penurunan, tapi ini tidak terjadi

Penjelasan tersebut memunculkan pertanyaan, Adakah hubungan antara Identifikasi
Partai dengan pilihan partai saat pemilu?

Beban biaya yang harus dikeluarkan untuk terjun dalam dunia politik tidaklah
sedikit, ada banyak hal yang menjadi beban biaya pengeluaran mulai awal sampai akhir
masa kampanye, mulai dari biaya atribut-atribut pencetakan kaos,pamflet, spanduk,
reklame,iklan di televisi dan beberapa media cetak hingga biaya -biaya yang harus
dikeluarkan untuk tim sukses dan beberapa pengeluaran lainnya yang lebih banyak adalah
jika calon legislatif tersebut memilih jalur serangan fajar sebagai strategi pamungkas
menjelas beberapa jam sebelum pencoblosan dilaksanakan juga memakan biaya yang
sangat besar.

Sehingga tidak jarang untuk menjadi wakil rakyat saja mereka harus mengeluarkan
biaya yang sangat besar dan harus mencari jalan keluar untuk mengembalikan modal yang
mereka keluarkan ketika sedang berkampanye, dan tentu jalan-jalan yang digunakan tidak
berjauhan dari jabatannya sebagai wakil rakyat. Hal ini yang semakin memicu
meningkatnya tindak pidana korupsi.

Sebenarnya proses politik uang bukan hanya aktor politiknya saja yang salah tapi
masyarakat yang menjadi sasaran politik uang dalam serangan fajar ketika pemilu juga
menjadi faktor yang juga mengondisikan keyakinan aktor politik praktis untuk terus
mempercayakan uangnya kepada konstituennya. Andai saja politikus pragmatis itu dibuat
jera oleh konsituen yang mendapatkan serangan fajar dengan tidak memilih calon legislatif
yang memberikannya uang maka tentu praktik politik uang serangan fajar dalam pemilu
tidak akan terjadi karena sudah tidak ada lagi yang akan berani mempercayakan uangnya
untuk diberikan ke konstituen yang dianggapnya berpotensi untuk berkhianat. Karena
praktik politik uang dalam wujud serangan fajar itu tidak memberikan pendewasaan politik
bagi masyarakat.

Realitas yang menunjukkan keengganan masyarakat dalam bahu membahu untuk
mewujudkan proses demokrasi yang lebih baik demi terciptanya tatanan masyarakat yang
dicita-citakan tersebut bertentangan dengan pengertian politik itu sendiri. Dimana Ramlan
Surbakti menjelaskan bahwa  Ilmu politik merupakan ilmu yang mempelajari
negara,tujuan-tujuan negara dan lembaga-lembaga yang akan melaksanakan tujuan-tujuan
itu; hubungan antara negara dengan warga negaranya serta dengan negara-negara lain.
Artinya berangkat dari pengertian tersebut seharusnya segala daya upaya yang dikeluarkan
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adalah upaya sukarela atas dasar kesamaan niat untuk mewujudkan kehidupan yang lebih
baik. Namun yang terjadi adalah transaksional.

Penjelasan diatas memunculkan pertanyaan lagi apakah masyarakat kita memilih
atas dasar pemberian uang atau memang karena atas dasar kesesuaian program yang
disosialisasikan oleh kandidat dan partai pengusungnya.

Dari uraian fenomena dan permasalahan yang melatarbelakangi penilitian ini maka
ada empat rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu : Adakah
hubungan antara kesesuaian program kandidat ,kampanye atau sosialisasi yang dilakukan
kandidat, proses identifikasi partai danpemberian uang kompensasi yang dilakukan
kandidat dengan pilihan partai politik warga Surabaya di Pemilu Legislatif 2014?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ke empat hal tersebut
dengan pilihan partai politik warga Surabaya di Pemilu Legislatif 2014.

Dengan mengetahui keterhubungan ke empat variabel independen tersebut maka hasil
penelitian ini akan dapat menjadi masukan dan evaluasi bagi calon legislatif yang masih
gagal dalam mendapatan kursi legislatif, penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi calon
legislatif yang hendak maju dalam kontestasi politik sebagai salah satu instrumen dalam
mendapatkan simpati masyarakat. Selain itu penelitian ini adalah sebagai salah satu bentuk
sumbangsih dalam dunia akademis dalam memberikan gambaran sekilas tentang perilaku
berpoltik warga Surabaya

Landasan Teori

Pendekatan Sosiologis

Pengertian pendekatan sosiologis dalam menjelaskan perilaku Memilih adalah masyarakat
dalam menetapkan pilihannya saat Pemilu Legislatif banyak dipengaruhi faktor prinsip-
prinsip kesamaan karakter sosilogis, maksud dari faktor prinsip kesamaan sosiologis ini
terbagi menjadi dalam beberapa hal yang dalam penjelasan nanti banyak disebutkan dan
dituliskan dalam beberapa literatur.
Faktor sosiologis mazhab columbia yang digagas oleh Paul F. lazarsfeld dan bernard
berelson  menyebutkan ada beberapa hal, pertama yaitu berkaitan dengan Latar belakang
sosiologis seperti agama, jenis kelamin, umur dll, yang kedua adalah berdasarkan
pengelompokan sosial seperti ikatan profesi, kelompok pertemanan, sedangka yang ketiga
adalah berkaitan dengan predisposisi sosial ekonomi yaitu kecenderungan lingkungan
sosial ekonomi pemilih & keluarga yang ada disekitarnya dan yang terakhir yaitu
dipengaruhi oleh kelas sosial yaitu tingkat pendidikan, tingkat pekerjaan

Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis disini hadir atas reaksi ketidakpuasan terhadap pendekatan
sosiologis. Model ini sering disebut sebagai mazhab michigan yang dikenalkan oleh Angus
Campbel . Menurutnya psikologi dapat menjelaskan mengapa seseorang memiliki pilihan
tertentu yang dapat dijlaskan oleh tiga fungsi sikap.
Fungsi sikap pertama adalah fungsi kepentingan, dimana tiap pilihan yang dipilih oleh
setiap orang didasarkan untuk pemenuhan kepentingannya secara pribadi. Fungsi sikap
kedua adalah fungsi adaptasi, bahwa dalam setiap pilihan yang ia ambil adalah bentuk
dorongan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya misalnya seseorang
terpaksa untuk memilih calon tertentu karena berada dibawah tekanan preman atau yang
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selainnya maka mau tidak mau ia harus memilih orang tersebut. Fungsi sikap ketiga adalah
fungsi mempertahankan diri dan externalisasi diri dimana setiap pilihan yang akan ia pilih
terlebih dahuli ia proyeksikan kedepan terlebih dahulu apakah memeberikan ancaman atau
tidak terhadap pribadinya.
Sikap-sikap ini terbentuk melalui proses yang lama yaitu sejak kita kecil. Tahap pertama
adalah tahap dimana kita mendapatkan pelajaran dari keluarga tentang apa yang mereka
pikirkan dan ajarkan kepada kita. Kemudian tahap kedua adalah tahap pembelajaran dan
sosialisasi yang kita dapatkan dari eksternal misal teman sekolah, kuliah dan lain
sebagainya. Kemudian selanjutnya tahap ketiga kita mulai terlibat dalam ikatan-ikatan
profesi, kelompok acuan tertentu, atau partai politik.
Proses sosialisasi yang kita dapatkan dari sejak kecil hingga kita dewasa adalah pada
intinya mengajarkan kita tentang proses identifikasi partai dimana variabel ini sangat
sentral dalam pendekatan psikologis.
Yang kemudian dalam proses sosialisasi tersebut kita mendapatkan informasi tentang hal-
hal yang seperti dijelaskan dalam tulisan william liddle berikut yaitu informasi seputar
calon/kandidat, tentang partai, kebijakan-kebijkannya, program partai, isu yang sedang
berkembang, dan tokoh partai

Pendekatan Rasional

Salah satu teori klasik pendekatan rasional dikemukakan oleh Anthony Downs . Downs
menjelaskan bahwa pemilih rasional itu egois karena hanya ingin memenuhi dan
mendahulukan kepentingannya pribadi terutama untuk mengoptimalkan kesejahteraan diri
mereka sendiri, namun tidak semua manusia selalu mendahulukan kepentingannya sendiri,
ia hanya ingin menyampaikan bahwa perilaku memilih yang rasional itu karena manusia
selalu ingin memenuhi kebutuhannya, tindakan mana yang akan membawa keuntungan
paling besar bagi dirinya maka akan ia lakukan, jika hal ini di masukkan kedalam
penerapan ilmu perilaku memilih maka pilihan seseorang tersebut akan selalu mendasarkan
pada kandidat mana yang akan membawa nilai manfaat yang paling besar bagi dirinya, ia
tidak memperdulikan konsep ideologi dalam partai tersebut, yang penting bagi dirinya
adalah apakah program-program kandidat tersebut sesuai dengan harapannya atau tidak,
untuk dapat memperkirankan atau meghitung keuntungan ini, yang istilahkan oleh Downs
dengan “utility maximation” yaitu untuk dapat menilai kandidat mana yang akan ia pilih ia
harus memiliki informasi seputar rekam jejak kandidat atau partai tersebut dimasa lalu
selama menjabat atau belum menjabat sebagai wakil rakyat dan memproyeksikannya
dimasa akan datang tentang apa saja kemungkinan besar yang dapat kandidat lakukan dan
apakah itu membawa keuntungan bagi pemilih atau tidak dan pemilih akan memilih partai
mana yang paling membawa keuntungan paling besar bagi dirinya.
Menurut Niemi dan  Wiesberg  Model ini ingin menjelaskan bahwa pada pendekatan-
pendekatan seblumnya terkesan menihilkan kehendak bebas yang dimiliki oleh setiap
orang. Hal tersebut terbukti dari adanya realitas bahwa adanya varian perilaku memilih
yang memiliki identitas sosial yang sama, hal tersebut dinilai tidak dapat dijelaskan oleh 2
pendekatan sebelumnya
Menurut Niemi dan Wiesberg dalam pemilu dan perilaku memilih 1955-2004 menjelaskan
bahwa penggunaan pendekatan rasional dalam menjelaskan perilaku memilih dapat
diadaptasi dari ilmu ekonomi. Maksud dari ilmu ekonomi disini adalah apabila secara
ekonomi masyarakat dapat bertindak secara rasional yaitu menekan ongkos sekecil-
kecilnya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, maka dalam perilaku
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politikpun masyarakat akan dapat bertindak rasional yaitu dengan memberikan suara ke
calon anggota legislatif atau partai politik yang dianggap mendatangkan keuntungan dan
kemaslahatan yang sebesar-besarnya dan menekan kerugian yang sekecil-kecilnya.
Objek penilaiannya ada 2 yaitu berkaitan dengan isu-isu politik dan juga isu-isu yang
dicalonkan. Dari situ maka ia dapat menilai mana yang low cost, high benefit atau
sebaliknya. Namun perilaku memilih tidak hanya menilai dari untung rugi saja tapi juga
mempertimbangkan aspek resiko yang paling kecil dan mendahulukan keselamatannya
secara pribadi ataupun kelompok.

Metode Penelitian

Fokus penelitian ini hendak meneliti hubungan antara kesesuaian program kandidat
, kampanye atau sosialisasi yang dilakukan kandidat, proses identifikasi partai dan
pemberian uang kompensasi yang dilakukan kandidat  dengan pilihan partai politik warga
Surabaya di Pemilu Legislatif 2014.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena ingin memeberikan gambaran
sekilas tentang perilaku memilih masyarakat Surabaya ketika pemilu legislatif 2014

Dalam menentukan sampel yang akan diteliti maka peneliti menggunakan rumus
Krejcie dan Morgan,karena rumus ini dapat digunakan ketika jumlah populasi penelitan
lebih besar dari satu juta populasi (seperti yang diungkapkan DR. Sugiyono dalam
bukunya “Statistik Non Parametris untuk Penelitian” . Sehingga dari perhitungan rumus
tersebut mengasilkan angka 384 responden yang harus dijadikan sampel yang tersebar di
kecamatan dan kelurahan di masing-masing daerah pemilihan yang selanjutnyauntuk
metode pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Stratified Random
Sampling,teknik ini digunakan karena populasi yang digunakan bersifat heterogen, tidak
memiliki kesamaan yang rata dari segi karakter,pekerjaan dan juga variabel yang
selainnya. Kemudian masing-masing wilayah akan diambil perwalian berimbang sesuai
dengan persentase pengguna hak pilih di masing-masing daerah.

Sedangkan teknik untuk mengumpulkan data dengan cara survei lapangan dengan
dibantu oleh instrumen kuisioner yang sudah disusun sebelumnya berdasarkan variabel-
variabel masalah yang hendak di teliti.

Dalam proses analisis data nanti peneliti menggunakan metode kuantitatif karena
hasil penelitian yang diharapkan adalah dalam bentuk generalisasi.
Uji hipotesis yang akan dilakukan adalah hipotesis asosiasi yaitu menguji level hubungan
atau asosiasi antara dua variabel atau lebih dengan menggunakan Chi square. Kemudian
untuk menguji kekuatan hubungan variabel dependen terhadap variabel independen
menggunakan uji koefisien korelasi
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Hasil & Temuan
Tabel Distribusi Jawaban Responden Pilihan Partai di Pemilu Legislatif

Frequency Percent Cumulative Percent
PDIP 118 30.7 30.7
Demokrat 52 13.5 44.3
Gerindra 49 12.8 57.0
PAN 27 7.0 64.1
PKS 25 6.5 70.6
PPP 25 6.5 77.1
Hanura 24 6.3 83.3
Golkar 22 5.7 89.1
PKB 20 5.2 94.3
Nasdem 18 4.7 99.0
PBB 2 .5 99.5
PKPI 2 .5 100.0
Total 384 100.0

Kesesuaian Program Kandidat

Jawaban responden berkaitan dengan mempertimbangkan program kandidat atau
tidak dalam menentukan pilihannya ketika pencoblosan menunjukkan bahwa 76 persen
responden menggunakan pertimbangan program kandidat dalam menentukan pilihan, dan
sisanya 24 persen menjawab tidak menggunakan pertimabgan program dalam memilih
kandidat atau partai yang akan ia pilih. Dari angka tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa mayoritas melibatkan pertimbangan program kandidat dalam memilih

Jawaban  responden berkaitan dengan program partai yang dianggap paling
memiliki kesesuaian dengan diri responden menunjukkan bahwa 34,4 persen responden
menjawab bahwa program yang paling sesuai dengan dirinya adalah program dari partai
PDIP dengan jumlah 132 responden. Kemudian urutan kedua adalah Partai Demokrat yang
dianggap memiliki program yang sesuai dengan harapan responden dengan persentase
sebesar 15,4 persen dengan 59 responden, jumlah ini tidak jauh berbeda dengan jawaban
responden yang menjawab partai gerindra sebagai partai yang memiliki kesesuiaian
program dengan jumlah 14,8 persen atau 57 responden. Sedangkan di urutan terbawah
adalah PBB dan PKPI yang masing-masing memiliki 2 responden yang menjawab bahwa
partai PBB atau partai PKPI lah yang programnya paling sesuai menurut masing-masing
responden.

Dari hasil uji Chi square yang dilakukan dapat diketahui bahwa nilai P atau
probabilitasnya adalah 0,000 dengan alpha 5 persen atau 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, nilai probabilitas lebih kecil daripada alpha, nilai chi square hitung
dengan nilai 3634,048 lebih besar dari chi square tabel yang bernilai 146,674 (diambil dari
chi square tabel dengan derajat kebebasan 121 dan P = 0,05 ,Maka H0 ditolak
Ha diterima = Ada hubungan antara kesesuaian program kandidat dengan pilihan partai
politik warga Surabaya di pemilu legislatif 2014

Sedangkan berdasarkan penghitungan koefisien kontingensi yang bernilai 0,951
maka nilai tersebut memiliki makna bahwa variabel kesesuaian program memiliki
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hubungan yang sangat kuat atau signifikan dalam mempengaruhi pilihan partai politik di
pemilu legislatif 2014 di Surabaya

Kampanye Kandidat/partai

Partai yang sering responden jumpai melakukan kampanye adalah PDIP berada di
peringkat pertama dengan persentase 37 persen yang jauh meninggalkan Partai Demokrat
dan Partai Gerindra dengan jumlah responden yang hampir sama yaitu Demokrat dengan
68 responden dan Gerindra dengan 65 responden yang mengutarakan bahwa partai tersebut
adalah partai yang paling sering dijumpai melakukan kampanye.

Responden yang berada pada kelompok umur 17-23 tahun, 48,5 persen paling
banyak memilih dengan cara dialogis. Kelompok usia 24-35 tahun dengan persentase 58,6
persen juga memilih kampanye dengan cara dialogis, karena dengan cara ini kita dapat
mengetahui kualitas kandidat yang akan kita pilih. Kemudian di kelompoj usia 36-45 tahun
cara kampanye paling favorit adalah dengan cara pembagian materi dengan besar
persentase 47,8 persen. Di kelompok usia 46-55 tahun cara kampanye favoritnya adalah
dengan dialogis dengan persentase 42,9 persen. Di kelompok usia 55 tahun keatas dengan
besar persentase 77,8 persen sangat menyukai cara kampanye yang disertai dengan
pembagian materi.

Selain cara kampanye, hal penting lainnya adalah media yang digunakan untuk
berkampanye, berikut adalah data berkaitan dengan media favorit yang dipilih oleh
responden secara keseluruhan responden paling banyak memilih media televisi sebagai
media kampanye favorit responden dengan persentase 38,3 atau 147 responden, pilihan
media kampanye terbesar kedua adalah melalui koran dengan persentase 28,9 orang atau
111 responden dan media terbesar ketiga yang dipilih untuk kampanye adalah jejaring
media sosial dengan persentase 17,2 persen atau 66 responden.
Responden dengan kelompok umur 17-23 tahun 71,2 persen lebih menyukai jejaring media
sosial yang dijadikan sebagai media kampanye sedangkan sisanya sebanyak 28,8 persen
lebih menyukai televisi sebagai media yang digunakan untuk kampanye.
Responden dengan kelompok umur 24-35 tahun 43,2 persen memilih televisi sebagai
media kampanye favorit, 34,2 persen memilih koran sebgai media favorit dan tiga besar
pilihan media favorit dikelompok ini adalah jejarin media sosial dengan persentase 12,6
persen sedangkan sisanya lebih tertarik untuk memilih baliho sebanyak 8,9 persen
responden dan sisanya memilih banner dan kartu nama dengan masing-masing persentase
adalah responden dengan kelompok umur 36-45 tahun paling banyak memilih televisi
sebagai media kampanye favorit dengan jumlah persentase 38,95 persen atau 35
responden. Sedangkan media favorit kedua dengan jumlah persentase yang relatif tidak
terlalu jauh dengan jumlah persetase 30 persen memilih koran sebagai media kampanye
yang mereka senangi sedangkan terbesar ketiga adalah memilih dengan kartu nama dengan
persentase 7 persen, dan sisanya memilih baliho, banner , spanduk, radio dan jejaring
media sosial, dengan persentase yang tidak jauh berbeda yang berkisar sekitar 3 hingga 5
persen

Responden dengan kelompok umur 46-55 tahun memilih koran sebagai media
favorit yang digunakan dalam kampanye ada 49,2 persen responden yang memilih media
koran, kemudian pilihan favorit kedua adalah pilihan televisi dengan 47,6 persen
responden, jumlah ini tidak berjauhan dengan pilihan favorit pertama, dan sisanya
kelompok umur ini memilih banner sebagai media favorit dengan jumlah responden yang
memilih banner adalah 1 orang.
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Responden dengan kelompok umur 55 tahun keatas memilih televisi dan koran sebagai
media favorit pertama dengan jumlah pemilih yang sama yaitu 27,8 persen, sedangkan
pilihan kedua adalah lebih memilih baliho yang lebih muda dilihat dengan persentase 18,7
persen. Dan di posisi ketiga adalah media kartu nama dengan persentase sebesar 13
persenSisanya memilih banner,spanduk sebagai media favorit dengan persentase 3 sampai
4 persen.

Kemudian untuk uji hipotesis Chi Square dapat diketahui bahwa nilai P atau
probabilitasnya adalah 0,000 dengan alpha 5 persen atau 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa : nilai probabilitas lebih kecil daripada alpha , nilai chi square hitung
dengan nilai 2889,12 lebih besar dari chi square tabel yang bernilai 146,674 (diambil dari
chi square tabel dengan derajat kebebasan 121 dan P = 0,05 )

Maka H0 ditolak dan Ha diterima = Ada hubungan antara kampanye atau
sosialisasi yang dilakukan kandidat dengan pilihan partai politik warga Surabaya di pemilu
legislatif 2014

Sedangkan berdasarkan penghitungan koefisien kontingensi yang bernilai 0,940 maka
nilai tersebut memiliki makna bahwa variabel kampanye atau sosialisasi oleh kandidat dan
partai memiliki hubungan yang sangat kuat atau signifikan dalam mempengaruhi pilihan
partai politik di pemilu legislatif 2014 di Surabaya

Identifikasi Partai

Berkaitan dengan jawaban responden atas pertanyaan apakah responden dalam
memilih partai yang akan ia coblos atau ia dukung karena responden mengidentifikasikan
dirinya bagian dari partai yang ia dukung atau tidak sehingga terdorong untuk memilih
partai tertentu menunjukkan bahwa hanya 16,1 responden memilih partai tertentu karena
merasa bagian dari partai atau kandidat yang dipilihnya sedangkan 83,9 persen sisanya
merasa tidak menjadi bagian dari partai tertentu atau mengidentifikasikan dirinya dengan
partai tertentu.

Kemudian untuk uji hipotesis Chi Square dapat diketahui bahwa nilai P atau
probabilitasnya adalah 0,396 dengan alpha 5 persen atau 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa : nilai probabilitas lebih besar daripada alpha, nilai chi square hitung
dengan nilai 11,577 lebih kecil dari chi square tabel yang bernilai 19,675 (diambil dari chi
square tabel dengan derajat kebebasan 11 dan P = 0,05 )

Maka H0 diterima dan H0 diterima = Tidak Ada hubungan antara faktor
identifikasi partai dengan pilihan partai politik di pemilu legislatif 2014 Surabaya

Sedangkan berdasarkan penghitungan koefisien kontingensi yang bernilai 0,171 maka
nilai tersebut memiliki makna bahwa variabel identifikasi partai memiliki hubungan yang
sangat rendah atau kurang signifikan dalam mempengaruhi pilihan partai politik di pemilu
legislatif 2014 di Surabaya

Pemberian Uang

Berkaitan dengan jawaban responden atas pertanyaan apakah pemberian uang oleh
kandidat kepada responden menjadi pertimbangan yang paling menentukan atau tidak dan
berikut adalah datanya 96,4 persen responden menjawab uang tidak menjadi penentu
pilihan dalam Pemilu Legislatif 2014 kemarin dan hanya 3,6 persen yang mengatakan
bahwa uang adalah hal yang paling menentukan dalam mengambil keputusan ketika
pencoblosan di bilik suara.
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Namun meskipun uang menjadi faktor pemberian uang tidak menjadi faktor
penentu utama bagi responden tapi apakah responden juga melibatkan pertimbangan
tersebut?berikut adalah datanya 21,4 persen responden masih melibatkan faktor
pertimbangan pemberian uang dalam menentukan pilihan partai politik ketika pencoblosan,
meskipun hal ini tidak menjadi alasan utama dalam memilih kandidat tertentu. Sedangkan
78,6 persen mengatakan tidak melibatkan faktor pertimbangan pemberian uang dalam
menentukan pilihannya.

Kemudian untuk uji hipotesis Chi Square dapat diketahui bahwa nilai P atau
probabilitasnya adalah 0,131 dengan alpha 5 persen atau 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa : nilai probabilitas lebih besar daripada alpha , nilai chi square hitung
dengan nilai 16,275 lebih kecil dari chi square tabel yang bernilai 19,675 (diambil dari chi
square tabel dengan derajat kebebasan 11 dan P = 0,05 )

Maka H0 diterima & H0 diterima = Tidak Ada hubungan antara pemberian uang
kompensasi yang dilakukan kandidat dengan pilihan partai politik  warga Surabaya di
pemilu legislatif 2014

Sedangkan berdasarkan penghitungan koefisien kontingensi yang bernilai 0,202 maka
nilai tersebut memiliki makna bahwa variabel pemberian imbalan uang memiliki hubungan
yang sangat rendah atau kurang signifikan dalam mempengaruhi pilihan partai politik di
pemilu legislatif 2014 di Surabaya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
yaitu dari empat variabel (kesesuaian program, kampanye, identifikasi partai, pemberian
uang) yang diuji ternyata hanya ada dua variabel yang memiliki hubungan yang kuat yaitu
kesesuian program dan kampanye, sedangkan variabel identifikasi partai dan pemberian
imbalan uang tidak memiliki hubungan dengan pilihan partai politik yang akan dicoblos
ketika pemilu.

Temuan data di lapangan menunjukkan bahwa ternyata kesesuaian program
kandidat atau partai memilki hubungan dengan pilihan partai mana yang akan dipilih
dalam pemilu legislatif dan sikap masyarakat surabaya ketika ada kandidat yang
memberikan uang untuk memilih dirinya, maka masyarakat surabaya dapat dipastikan
bahwa sebagian besar akan menerimanya. Dua temuan ini membenarkan teori Anthony
Downs mengenai teori perilaku pemilih rasional, yang selalu mementingkan
kepentiungannya sendiri, hal ini ditunjukkan dengan perilaku pertama yaitu memilih partai
karena didasarkan pada program yang menurutnya sesuai dengan harapannya pribadi,
program mana yang akan membawa keuntungan bagi dirinya maka partai itulah yang akan
dipilih, kemudian selanjutnya berkaitan dengan fenomena sikap masyarakat yang mau
menerima pemberian uang namun tetap memilih seuai dengan keinginannya sendiri
menunjukkan bahwa masyarakat ingin mencari keuntungan sebesar-besarnya bagi dirinya
pribadi tanpa mempertimbangkan kerugian dari orang yang memberinya uang jika ia tidak
terpilih.

Selain itu temuan data dilapangan juga menunjukkan bahwa intensitas kampanye
juga memiliki hubungan dengan pilihan partai di pemilu legislatif 2014 kemarin. Hal ini
membenarkan teori Angus Campbell bahwa dengan sosialisasi yang intens dan dengan
konten yang sesuai, dalam prosesnya akan dapat mempengaruhi sikap masyarakat dalam
menyikapi pilihan-pilihan partai yang ada, yang nantinya sikap masyarakat ini akan
menentukan partai mana yang akan ia pilih, namun intensitas saja tidak cukup, tapi juga
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membutuhkan cara dan media yang tepat untuk melakukan kampanye yang dapat merubah
sikap masyarakat.

Temuan data dilapangan menunjukkan bahwa cara kampanye yang paling
disenangi masyarakat adalah dengan cara dialogis dan disertai dengan pembagian materi
seperti bagi-bagi sembako, jilbab, uang dan lain sebagainya.

Sedangkan untuk media kampanye yang disenanig oleh masyarakat surabaya
banyak berhubungan dengan faktor usianya, karena masyarakat dengan kelompok umur 17
hingga 23 tahun akan lebih senang kampanye politik yang menggunakan jejaring sosial
media sebagai media kampanye favorit, sedangkan masyarakat dengan kelompok usia 24
hingga 55 tahun lebih menyenangi media televisi dan koran sebagai media yang ia jadikan
melihat kampanye politik.

Tidak hanya usia saja yang memiliki hubungan dengan pilihan media favorit dalam
melihat kampanye, tapi faktor sosiologis lainnya juga banyak memiliki hubungan dengan
sikap penerimaan uang apakah menolak, menerima lalu memilih atau menerima dan
memilih yang lain. Temuan ini menunjukkan bahwa teori pendekatan sosioligis juga
memiliki hubungan dalam berperilaku dalam hal ini adalah ketika memilih cara dan media
dalam mengikuti sosialisasi atau kampanye dan mempengaruhi sikap seseorang terhadap
uang.
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